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Abstrak

Etika Islam memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian Muslim
yang utuh, tidak hanya sebagai pedoman perilaku sosial, tetapi juga sebagai
cerminan nilai-nilai spiritual yang bersumber dari wahyu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara etika Islam dan konsep jiwa
dalam membentuk kepribadian, serta menganalisis pemikiran filsafat Al-
Ghazali dan Ibnu Rusyd mengenai keduanya. Pendekatan yang digunakan
adalah kualitatif dengan metode studi pustaka, mengkaji literatur primer dan
sekunder dari para tokoh filsafat Islam klasik. Hasil kajian menunjukkan
bahwa etika Islam tidak hanya menekankan aturan moral lahiriah, tetapi juga
menuntut kesadaran batiniah yang bersih dan tulus. Konsep jiwa dalam
Islam, seperti nafs dan rik, menjadi dasar pemahaman atas perilaku dan
spiritualitas manusia. Para filosof Muslim seperti Al-Ghazali menekankan
penyucian jiwa melalui kedekatan dengan Tuhan, sedangkan Ibnu Rusyd
menekankan integrasi akal dan wahyu sebagai dasar kepribadian rasional
dan religius. Kajian ini menyimpulkan bahwa integrasi antara etika, konsep
jiwa, dan filsafat pemikiran keduanya dapat memberikan landasan kuat
dalam membentuk kepribadian Muslim yang utuh dan kontekstual di era
modern.

Kata kunci: Etika Islam, Jiwa, al-Ghazali, Ibnu Rusyd, Kepribadian
Muslim.

Abstract

Islamic ethics plays a crucial role in shaping a holistic Muslim personality,
serving not only as a guideline for social behavior but also as a reflection of
spiritual values derived from revelation. This study aims to examine the
relationship between Islamic ethics and the concept of the soul in shaping
personality, and to analyze the philosophical thoughts of Al-Ghazali and Ibn
Rushd regarding both. A qualitative approach was employed, employing a
literature review method, examining primary and secondary literature from
classical Islamic philosophers. The study's findings demonstrate that Islamic
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ethics emphasizes not only external moral rules but also demands a pure and
sincere inner consciousness. Concepts of the soul in Islam, such as the nafs
(self) and the rizh (spirit), serve as the foundation for understanding human
behavior and spirituality. Muslim philosophers such as Al-Ghazali
emphasized the purification of the soul through closeness to God, while Ibn
Rushd emphasized the integration of reason and revelation as the basis for a
rational and religious personality. This study concludes that the integration
of ethics, the concept of the soul, and the philosophy of thought of both can
provide a strong foundation for shaping a holistic and contextual Muslim
personality in the modern era.

Keywords: Islamic ethics, soul, Al-Ghazali, Ibn Rushd, Muslim personality.

A.  PENDAHULUAN

tika memiliki kedudukan yang sangat penting dalam

kehidupan manusia sebagai pedoman untuk membedakan

antara perilaku yang baik dan yang buruk. Dalam konteks
ajaran Islam, etika tidak hanya dipahami sebagai seperangkat aturan
perilaku, tetapi juga merupakan cerminan dari nilai-nilai yang
bersumber dari wahyu, yakni Al-Qur’an dan Sunnah. Nilai-nilai etika
Islam dirancang untuk membimbing umat Muslim agar selalu
bertindak berdasarkan prinsip keadilan, kejujuran, kasih sayang, dan
kesadaran spiritual yang mendalam. Dengan demikian, etika Islam
berfungsi tidak hanya sebagai aturan sosial, melainkan juga sebagai
fondasi pembentukan kepribadian yang selaras dengan tuntunan
agama (Yuwana, 2014).

Pembahasan mengenai etika dalam Islam erat kaitannya dengan
pemahaman tentang konsep nafs (jiwa) dan ruh, yang menjadi inti
pemikiran filsafat Islam. Konsep jiwa dalam Islam tidak sekedar
dipahami sebagai unsur batin yang menggerakan perilaku, tetapi juga
sebagai potensi yang mengarahkan manusia menuju kebaikan atau
keburukan (Salam, 2020). Para filosof Muslim seperti Al-Ghazali,
Ibnu Sina, dan Al-Farabi memaparkan konsep jiwa sebagai unsur
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halus yang memiliki hubungan erat dengan dimensi spiritual dan
moralitas. Dalam pandangan mereka, jiwa merupakan cerminan
kedalaman batin manusia yang dapat disucikan melalui kedekatan
kepada Allah SWT, sehingga dapat melahirkan perilaku yang penuh
keikhlasan dan tanggung jawab moral (Afrizal, 2014).

Di samping itu, sejarah pemikiran Islam mencatat adanya dialog
dan perbedaan pandangan yang signifikan antara dua tokoh besar,
yaitu Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd. Al- Ghazali menekankan
pentingnya iman dan pengalaman spiritual sebagai sumber utama
pengetahuan, serta mengkritik filsafat rasional yang dianggap dapat
menyesatkan umat dari ajaran agama. Sebaliknya, Ibnu Rusyd
membela filsafat sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman
terhadap ajaran agama dengan menggunakan akal secara kritis dan
rasional. Perbedaan ini mencerminkan kekayaan tradisi keilmuan
Islam yang terbuka terhadap kritik, diskusi, dan refleksi yang
mendalam (Putri Serena, 2023)

Perdebatan antara Al-Ghazali dan 1Ibnu Rusyd juga
menggambarkan bagaimana umat Islam berupaya menjaga
keseimbangan antara wahyu dan akal dalam menjawab persoalan
hidup yang kompleks. Pada masa kini, pemikiran keduanya tetap
relevan sebagai landasan refleksi dalam menghadapi tantangan
modern, seperti krisis moral, perkembangan ilmu pengetahuan, dan
perubahan sosial yang cepat (Al-Ghazali, 2015). Oleh karena itu,
mengkaji pemikiranmereka tidak hanya penting untuk kepentingan
akademik, tetapi juga sebagai upaya memahami bagaimana etika dan
filsafat dapat saling melengkapi dalam membentuk kepribadian
Muslim yang utuh.

Melalui penulisan jurnal ini, penulis bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam peran etika Islam dalam membentuk kepribadian,
menggali pemikiran para filosof Muslim mengenai jiwa, serta
menganalisis perdebatan Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd dalam konteks
filsafat Islam. Harapannya, tulisan ini dapat memberikan kontribusi
dalam memperluas wawasan mengenai pentingnya harmonisasi antara
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etika, pemikiran filsafat dan spiritualitas dalam kehidupan seorang
Muslim.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena
topik yang dibahas bersifat teoretis dan konseptual, yakni tentang
etika Islam, konsep jiwa dalam pandangan para filosof Muslim, serta
perdebatan pemikiran antara Al-Ghazali dan lbnu Rusyd. Melalui
kajian pustaka, penulis berupaya menggali, menganalisis, dan
memaparkan pemikiran para tokoh serta konsep- konsep utama yang
relevan dengan tema penelitian.

Data yang dikaji dalam penelitian ini bersumber dari primer dan
sekunder. Literatur primer meliputi karya-karya asli para filosof
seperti Tahafut al-Falasifah karya Al-Ghazali dan Tahafut al-Tahafut
karya Ibnu Rusyd. Selain itu, penulis juga menggunakan karya- karya
penting lainnya seperti lhya Ulum al-Din dan Bidayat al-Mujtahid.
Literatur sekunder berupa buku-buku filsafat Islam, artikel jurnal
ilmiah, hasil penelitian sebelumnya, serta sumber-sumber akademik
yang mendukung pemahaman yang lebih luas tentang etika, jiwa, dan
filsafat dalam tradisi Islam.

C. PEMBAHASAN
a. Etika Islam sebagai Pondasi Pembentuk Kepribadian

Etika adalah cabang filsafat yang membahas tentang nilai-nilai
dan norma-norma yang menjadi pedoman bagi manusia untuk
menentukan apa yang dianggap baik dan buruk. Secara etimologis,
kata “etika” berasal dari bahasa Yunani ethos, yang berarti kebiasaan,
adat, atau watak. Dalam perkembangan pemikiran Barat, etika
kemudian menjadi disiplin ilmiah yang mengkaji secara kritis prinsip-
prinsip moral yang mengatur perilaku manusia, baik sebagai individu
maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam konteks Islam, etika
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memiliki makna yang lebih luas dan mendalam. Etika tidak hanya
sekadar norma perilaku, melainkan juga mencakup ajaran moral yang
bersumber dari wahyu Allah SWT, yakni Al- Qur’an, serta dari
teladan Rasulullah SAW dalam bentuk Sunnah. Etika Islam
mengintegrasikan dimensi lahiriah dan batiniah, sehingga setiap
perilaku manusia dinilai bukan hanya berdasarkan dampaknya di
dunia, tetapi  juga  berdasarkan  nilai  spiritual dan
pertanggungjawabannya di hadapan Allah SWT. Dengan demikian,
etika Islam tidak hanya bersifat rasional dan filosofis, tetapi juga
memiliki dimensi transcendental yang menghubungkan manusia
dengan Tuhannya (Alkalah, 2016).

Menurut para ulama, etika dalam Islam lebih sering disebut
dengan istilah akhlag, meskipun dalam perkembangan pemikiran
Islam keduanya memiliki sedikit perbedaan makna. Etika Islam
memuat pedoman yang membantu individu untuk mengembangkan
watak dan kepribadian yang selaras dengan nilai-nilai kebaikan
universal yang diajarkan oleh agama. Hal ini menegaskan bahwa etika
dalam Islam bukan hanya sekadar aturan perilaku, tetapi juga
mencerminkan kualitas hati, kesadaran spiritual, dan niat yang tulus
(Eni, 2008). Sumber utama etika dalam Islam adalah Al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah SAW. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam
menjadi rujukan tertinggi yang memuat prinsip-prinsip moral, seperti
keadilan (al-adl), kebenaran (al-haqq), kebaikan (al-khayr), dan
ketakwaan (at-tagwa). Ayat-ayat dalam Al-Qur’an tidak hanya
memberikan perintah dan larangan, tetapi juga menyentuh dimensi
batiniah manusia dengan menanamkan rasa takut kepada Allah
(khauf), harap (raja’), dan cinta (mahabbah). Sebagai contoh, dalam
QS. An-Nahl ayat 90 disebutkan:

Saalfy sl o i T G oty 2Ty Il 2 4T G
055 (404 ¥ il

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga)
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
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memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat” (Qur’an
16:90).

Ayat ini menegaskan tiga perintah pokok (keadilan, kebajikan,
dan kepedulian kepada keluarga) serta tiga larangan utama (perbuatan
keji, kemungkaran, dan permusuhan) yang menjadi fondasi bagi
pembentukan karakter individu Muslim.

Sumber kedua adalah Sunnah Nabi Muhammad SAW, yang
menjadi contoh nyata penerapan nilai-nilai etika dalam kehidupan
sehari-hari. Rasulullah dikenal sebagai sosok yang memiliki akhlak
agung (khulugin azhim), sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-
Qalam ayat 4. Sunnah mencakup ucapan, perbuatan, dan persetujuan
Nabi, yang menjadi pedoman bagi umat Islam untuk memahami dan
mengamalkan prinsip-prinsip etika yang diajarkan Al-Qur’an (Anton,
2024). Selain itu sumber sekunder etika Islam meliputi ijma’
(kesepakatan para ulama) dan qiyas (analog), yang membantu
menjawab persoalan moral baru yang muncul seiring perkembangan
zaman. Dengan demikian, etika Islam tidak bersifat statis, tetapi selalu
relevan dan dinamis sesuai konteks kehidupan manusia (Zainuddin,
2022).

Etika memiliki fungsi penting dalam membentuk kepribadian
individu. Nilai-nilai etika Islam, seperti kejujuran (sidg), amanah
(dapat dipercaya), sabar (shabr), dan tawakal (berserah diri kepada
Allah), menjadi pedoman yang membentuk karakter Muslim sejati
(Umsu, 2023). Proses ini tidak hanya terjadi dalam ranah pemikiran,
tetapi juga tercermin dalam tindakan nyata sehari-hari. Misalnya, etika
Islam mengajarkan pentingnya berkata benar, meskipun dalam
keadaan sulit. Rasulullah SAW bersabda:

“Hendaklah kamu berkata benar, karena kejujuran

membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa ke surga.”
(HR. Bukhari dan Muslim).

Selain itu, etika Islam juga menekankan pentingnya keadilan,
baik kepada diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat. Prinsip
keadilan ini menjadi landasan dalam hubungan sosial, ekonomi, dan
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politik, sehingga setiap tindakan diukur tidak hanya berdasarkan
kepentingan pribadi, tetapi juga maslahat bersama (Kurnia, 2025).
Etika juga membentuk kesadaran spiritual, yakni kesadaran bahwa
setiap perbuatan manusia diawasi oleh Allah SWT. Kesadaran ini
menjadi motivasi moral yang kuat untuk selalu berbuat baik, bahkan
ketika tidak ada orang yang melihat. Dengan demikian, etika Islam
tidak hanya mendorong perilaku baik karena tekanan sosial, tetapi
juga karena kesadaran iman dan tanggung jawab spiritual (Hanafi,
2017).

Dalam pemikiran Islam, terdapat istilah etika (akhlag), moral
(muru’ah), dan adab yang sering digunakan secara bergantian, tetapi
sebenarnya memiliki makna yang berbeda.

a.  Etika dalam konteks Islam merujuk pada kajian filsafat yang
membahas prinsip-prinsip baik dan buruk secara teoritis dan
reflektif.

b.  Akhlak adalah manifestasi nilai-nilai etika yang sudah melekat
dalam kepribadian seseorang dan tercermin dalam perilaku
sehari-hari. Akhlak bersifat lebih dalam karena terkait dengan
kesadaran batin dan niat.

c.  Moral berkaitan dengan kebiasaan atau adat istiadat yang
berlaku dalam masyarakat. Moral lebih bersifat eksternal dan
bisa berbeda antar budaya atau kelompok masyarakat.

Perbedaan utama antara akhlak dan moral terletak pada standar
yang digunakan. Akhlak dalam Islam selalu merujuk kepada nilai-
nilai agama yang bersumber dari wahyu, sementara moral bergantung
pada norma sosial yang bisa berubah sesuai konteks budaya. Dengan
demikian, akhlak memiliki dimensi transcendental yang lebih kuat
dibandingkan moral. Kesadaran ini penting, sebab seorang Muslim
diharapkan tidak hanya berperilaku baik karena tekanan sosial, tetapi
juga karena kayakinan iman dan kecintaan kepada Allah SWT.
Pemahaman tentang akhlak dan pembentukan kepribadian ini tentu
tidak dapat dilepaskan dari kajian yang lebih dalam tentang hakikat
manusia itu sendiri. Maka penting untuk memahami bagaimana Al-
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Qur’an menjelaskan tentang jiwa, serta bagaimana para filosof
Muslim memaknai dan mengembangkan konsep tersebut.

b. Makna Kata Nafs dan Riah dalam Al-Qur’an dan Jiwa dalam
Pandangan Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd

1. Makna Kata Nafs dan Rizh dalam Al-Qur’an

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT banyak menyebut istilah nafs dan
rith sebagai komponen penting dari jiwa manusia. Meskipun keduanya
biasanya dianggap sebagai bagian dari jiwa, masing-masing memiliki
arti dan fungsi yang berbeda. Rizh adalah roh yang ditiupkan oleh
Allah SWT ke dalam diri manusia sebagai sumber kesadaran spiritual,
sedangkan Nafs adalah diri atau jiwa yang berkaitan dengan
kesadaran, dorongan, dan kecenderungan manusia, baik yang positif
maupun yang negatif.

Dalam Al-Qur’an, nafs atau jiwa manusia dijelaskan memiliki
tiga tingkatan. Tingkatan pertama adalah nafs ammarah, yaitu jiwa
yang selalu mendorong kepada keburukan. Allah SWT berfirman:

= @ r % & 4
s @ oAt W B W LT d T w el Qg0 & 0 2 LT
w2 092 B0l o b V1 320U G (i Of e s L s

"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun, Maha Penyayang"
(Qur’an 12:53).

Ayat ini menegaskan bahwa jiwa manusia pada dasarnya
cenderung mengikuti hawa nafsu yang membawa kepada perbuatan
dosa, kecuali bagi mereka yang mendapatkan rahmat dari Allah SWT.
Tingkatan kedua adalah nafs lawwamah, yaitu jiwa yang mencela diri
sendiri dan mulai menyadari kesalahan yang telah diperbuat. Allah
SWT berfirman:

gl 50 23055
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"Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang selalu mencela
(dirinya sendiri)" (Qur’an 75:2).

Jiwa pada tingkatan ini memiliki kesadaran untuk menyesali
perbuatan buruk dan terdorong untuk memperbaiki diri. Sementara itu,
tingkatan tertinggi adalah nafs mutma’innah, yaitu jiwa yang telah
mencapai ketenangan dan kedamaian. Allah SWT berfirman:

B3 36 (YA) B b ol U G (vy) Akt 2 gD
(o) @& (M35 (v9) Las

"Wahai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang rida dan diridai- Nya. Maka masuklah ke
dalam golongan hamba-hamba-Ku. Dan masuklah ke dalam
surga-Ku" (Qur’an 89:27-30).

Pada tingkatan ini, jiwa manusia berada dalam keadaan
tenteram, penuh ketundukan, dan mendapatkan keridhaan dari Allah
SWT. Jiwa yang telah mencapai nafs mutma’innah mencerminkan
kesempurnaan spiritual dan kebersihan batin yang menjadi tujuan
akhir dalam perjalanan kehidupan manusia.

Berbeda dengan nafs yang dapat berubah dan berkembang, rizh
dijelaskan dalam Al- Qur’an sebagai unsur yang tetap dan suci. llah
SWT berfirman dalam QS. Al-Hijr ayat 29:

p 1 X od or A9 47, Fog. (U7

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya
dan Aku telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud" (Qur’an 15:29).

Ayat ini menjelaskan bahwa rizi merupakan unsur ilahiah yang
ditiupkan oleh Allah SWT secara langsung ke dalam diri manusia.
Berbeda dengan nafs yang terikat pada hawa nafsu dan mampu
dipengaruhi oleh lingkungan, rizh tetap suci dan tidak terpengaruh
olen dosa. Rizh menjadi sumber utama kehidupan dan kesadaran
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tertinggi dalam diri manusia yang menghubungkan manusia dengan
Tuhannya secara spiritual (Khasanah, 2021).

Dengan memahami perbedaan antara nafs dan rizh, manusia
diharapkan dapat mengendalikan dorongan jiwanya yang negatif dan
mengarahkan dirinya pada jalan yang diridhai oleh Allah SWT,
Pemahaman ini merupakan dasar penting dalam proses membangun
akhlak yang baik dan kepribadian yang kuat.

2. Konsep Jiwa dalam Pandangan Al-Ghazali dan Ibnu
Rusyd

Para filosof Muslim percaya bahwa jiwa adalah inti dari
kehidupan dan bahwa membentuk kepribadian yang mulia sangat
penting. Al-Ghazali adalah salah satu tokoh paling signifikan dalam
penelitian tentang jiwa karena dia melihat jiwa sebagai cahaya rohani
yang harus disucikan agar manusia dapat mencapai kebahagiaan
sejati. Menurut Al-Ghazali, jiwa manusia terdiri dari empat unsur
penting: nafs, gqalb (hati), "aql™ (akal), dan »ik (roh) (Faheem, 2024).
Agar manusia dapat menjalani kehidupan yang baik dan mencapai
kesempurnaan spiritual, keempat unsur ini harus berada dalam
keseimbangan.

Menurut Al-Ghazali, proses utama yang harus dilakukan setiap
orang adalah penyucian jiwa, juga dikenal sebagai tazkiyah al-nafs.
Melalui penyucian jiwa, orang diajarkan untuk mengendalikan hawa
nafsunya dan mengarahkan akal dan hati mereka untuk senantiasa
dekat dengan Allah SWT. Menurut Al-Ghazali, orang yang dapat
mengendalikan jiwanya dan menyucikan hatinya akan mencapai
kebahagiaan sejati, baik di dunia maupun di akhirat. Namun, lbnu
Rusyd tidak sepenuhnya setuju dengan pandangan Al-Ghazali ini; dia
menilai bahwa Al-Ghazali terlalu menekankan aspek mistik dan
kurang memberikan ruang bagi rasionalitas. Dalam karyanya Tahafut
al-Tahafut, Ibnu Rusyd menyatakan bahwa wahyu dan akal tidak
bertentangan, melainkan harus berjalan beriringan untuk membimbing
manusia menuju kebenaran.
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Di sisi lain Al-Farabi, Ibnu Sina, Al-Ghazali, dan Rusyd juga
memberikan kontribusi penting dalam memahami jiwa. Ibnu Sina
dalam pemikirannya tentang Flying Man memberikan gambaran yang
sangat menarik untuk memahami jiwa manusia. la mengajak Kita
membayangkan seseorang yang diciptakan secara sempurna dan
berada dalam kondisi melayang di udara, tanpa mampu melihat,
mendengar, merasakan, atau menyentuh apapun, bahkan tidak
mengenali  tubuhnya sendiri (Asraf, 2016). Meskipun tidak
menggunakan pancaindera, orang tersebut tetap memiliki kesadaran
bahwa dirinya ada. Ini menunjukkan bahwa kesadaran diri tidak
bergantung pada tubuh atau indra, tetapi berasal dari jiwa itu sendiri.
Artinya, jiwa memiliki eksistensi yang berdiri sendiri, terpisah dari
tubuh, dan tetap sadar meskipun tidak melibatkan bagian-bagian fisik
manusia. Melalui pemikiran ini, Ibnu Sina ingin menegaskan bahwa
jiwa adalah pusat kesadaran manusia dan bukan hasil dari aktivitas
tubuh semata. Jiwa memiliki kedudukan yang lebih tinggi karena
menjadi inti dari siapa diri manusia sebenarnya.

Al-Farabi menjelaskan bahwa akal manusia berkembang dalam
beberapa tahap. Tahap pertama adalah akal potensial, yaitu
kemampuan dasar yang sudah ada dalam diri setiap manusia, namun
masih berupa potensi yang belum digunakan. Seiring waktu, manusia
mulai menggunakan akalnya dan tahap ini disebut sebagai akal aktual,
di mana kemampuan berpikir mulai terwujud dalam pemahaman yang
nyata. Setelah itu, manusia akan sampai pada akal perolehan, yaitu
akal yang sudah berkembang dan mampu memahami serta mengolah
pengetahuan secara mandiri. Tahap tertinggi menurut Al- Farabi
adalah akal aktif. Akal aktif dianggap sebagai sumber utama
pengetahuan yang sejati dan menjadi tanda bahwa seseorang telah
mencapai kesempurnaan jiwa. Dengan akal aktif, manusia tidak hanya
mempelajari apa yang tampak di dunia, tetapi juga mampu menangkap
kebenaran-kebenaran yang bersifat universal dan mendalam. Bagi Al-
Farabi, kesempurnaan jiwa hanya dapat dicapai jika seseorang mampu
mengembangkan seluruh potensi akalnya secara bertahap hingga
benar-benar mencapai tingkatan akal aktif. Inilah puncak perjalanan
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akal dan jiwa yang membawa manusia menuju kesadaran tertinggi
baik secara rasional maupun spiritual (A. Khudori Soleh, 2006).

3. Konsep Jiwa dalam Pandangan Al-Ghazali dan Ibnu
Rusyd

Al-Ghazali memandang jiwa sebagai unsur rohani yang
bersumber dari Allah dan menjadi inti dari keberadaan manusia. la
membagi jiwa ke dalam empat elemen utama, yaitu nafs (nafsu), qalb
(hati), ‘agl (akal), dan r@h (roh). Menurutnya, keseimbangan antara
keempat unsur ini menjadi syarat utama tercapainya kebahagiaan
sejati, baik di dunia maupun di akhirat. Bagi Al-Ghazali, jiwa manusia
merupakan pusat dari seluruh aktivitas moral dan spiritual. Oleh sebab
itu, tugas utama manusia adalah melakukan tazkiyah al-nafs
(penyucian jiwa) agar terbebas dari dominasi hawa nafsu dan condong
kepada nilai- nilai ilahiyah (Al-Ghazali, 2005).

Penyucian jiwa menurut Al-Ghazali dilakukan melalui
mujahadah (perjuangan melawan hawa nafsu), taubat, introspeksi diri,
dan kedekatan kepada Allah SWT. Jiwa yang telah melalui proses
tazkiyah akan menjadi tempat bersemayamnya cahaya llahi dan
membawa manusia menuju kesempurnaan spiritual yang disebut
sebagai al-insan al-kamil (manusia paripurna). Al-Ghazali meyakini
bahwa kebahagiaan sejati (sa ‘adah) tidak diperoleh dari kesenangan
duniawi, melainkan dari kondisi batin yang bersih dan dekat dengan
Sang Pencipta (Nasr, 2001).

Berbeda dengan Al-Ghazali yang menggunakan pendekatan
mistik dan sufistik, Ibnu Rusyd memandang jiwa dari pendekatan
rasional dan filosofis, yang banyak terpengaruh oleh pemikiran
Aristoteles. la membagi jiwa manusia ke dalam tiga bagian utama:
jiwa vegetatif, jiwa sensitif, dan jiwa rasional. Jiwa rasional dianggap
sebagai puncak eksistensi manusia karena menjadi sumber pemikiran,
pengetahuan, dan kehendak bebas (Ibnu Rusyd, 1994).

Dalam kerangka filsafatnya, lIbnu Rusyd menjelaskan bahwa
perkembangan jiwa rasional terjadi melalui tahapan-tahapan akal,
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yaitu akal potensial, akal aktual, akal perolehan, dan akal aktif.
Tahapan tertinggi, akal aktif, memungkinkan manusia memahami
kebenaran-kebenaran universal dan mencapai kesempurnaan
intelektual. Menurutnya, kebahagiaan sejati dapat diraih dengan
mengembangkan akal dan meraih pemahaman rasional yang
mendalam tentang realitas (Fakhry, 2002).

Ibnu Rusyd mengkritik pandangan Al-Ghazali yang dianggap
terlalu menekankan aspek mistik dan kurang memberikan tempat bagi
akal. Dalam karyanya Tahafut al- Tahafut, ia membantah pandangan
Al-Ghazali dalam Tahafut al-Falasifan dengan menegaskan bahwa
akal dan wahyu tidaklah saling bertentangan, tetapi justru saling
melengkapi. la berpandangan bahwa akal merupakan sarana utama
untuk menafsirkan wahyu, dan kebenaran yang bersumber dari akal
tidak akan bertentangan dengan kebenaran wahyu sejati (Ibnu Rusyd,
1987).

Dengan demikian, Al-Ghazali menekankan pentingnya
penyucian spiritual dan pendekatan batin dalam mencapai
kesempurnaan jiwa, sementara Ibnu Rusyd lebih mengedepankan akal
dan rasionalitas sebagai jalan utama untuk memahami eksistensi dan
meraih kebahagiaan hakiki. Kedua pemikiran ini merepresentasikan
dua pendekatan besar dalam filsafat Islam: tasawuf dan rasionalisme.

c.  Perdebatan Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd tentang Filsafat

Perdebatan pemikiran antara Imam Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd
menjadi salah satu bab penting dalam sejarah filsafat Islam. Keduanya
lahir di zaman dan tempat yang berbeda, tetapi sama-sama memiliki
pengaruh besar yang melampaui zamannya.

Imam Al-Ghazali memiliki nama lengkap Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali. la lahir pada
tahun (1058 M) di kota Thus, Khurasan (Iran modern). Imam Al-
Ghazali tumbuh dalam keluarga sederhana ayahnya sang pemintal wol
yang shaleh. Sejak kecil, beliau sudah menekuni ilmu agama di
madrasah setempat, lalu melanjutkan pendidikannya di Madrasah
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Nizamiyah di Nishapur, yang saat itu merupakan pusat keilmuan
Islam terkemuka. Beliau dikenal sebagai seorang ulama serba bisa
yaitu ahli fikih, teologi, filsuf, dan juga sufi. Beliau sempat diangkat
menjadi guru besar di Madrasah Nizamiyah Baghdad, salah satu
jabatan akademik paling prestisius pada masa itu. Namun, di puncak
kariernya, Al-Ghazali mengalami krisis spiritual yang membawanya
meninggalkan Baghdad dan menempuh perjalanan panjang untuk
memperdalam tasawuf. Dalam masa khalwat tersebuat, ia menulis
karya-karya penting, termasuk lhya Ulum al-Din, yang
menggabungkan dimensi syariat, akhlak, dan tasawuf. Karya Imam
Al-Ghazali Tafahut al-Falasifah ("Kerancuan Para Filosof’) menjadi
salah satu karyanya yang paling kontroversial. Dalam buku ini, beliau
mengkritik keras para filosof Muslim terutama Al-Farabi dan Ibnu
Sina yang dianggap terlalu terpengaruh filsafat Yunani, khususnya
dalam pandangan mengenai kekekalan alam, pengetahuan Tuhan
tentang partikular, dan hari kebangkitan. Beliau menilai bahwa akal
memiliki batas dan tidak dapat dijadikan satu-satunya sumber
kebenaran, terutama dalam perkara metafisika dan ketuhanan (Aulia
Rahman, 2024). Imam Al-Ghazali wafat pada tahun 1111 M (505 H)
dikampung halamannya di Thus. Hingga kini, ia dikenang sebagai
”Hujjatul Islam” (argumen Islam) atas kontribusinya yang besar
dalam mempertemukan syariat, akhlak, dan spiritualitas.

Sebaliknya, Ibnu Rusyd atau yang di Barat dikenal sebagai
Averroes, memiliki nama lengkap Abu Al-Walid Muhammad bin
Ahmad bin Muhammad bin Rusyd. Beliau lahir pada tahun 1126 M di
Cordoba, Andalusia (Spanyol), dalam keluarga terpandang yang
dikenal sebagai keluarga ahli hukum (gadhi). Ayah dan kakeknya juga
merupakan hakim agung (gadhi al-qudhat) di Andalusia. Sejak kecil,
Ibnu Rusyd menempuh pendidikan di bidang fikih, logika,
kedokteran, matematika, dan filsafat. Keahliannya yang luas
membuatnya dikenal sebagai seorang polimath. Selain menjadi
filosof, beliau juga dikenal sebagai dokter istana dan menulis banyak
karya kedokteran yang menjadi rujukan di Eropa hingga abad
pertengahan. Ibnu Rusyd menulis Tufahut al-Tahafut (”Kerancuan
atas Kerancuan”), sebagai jawaban atas kritik Imam Al-Ghazali.
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Dalam karya ini, beliau membela pentingnya filsafat dan penggunaan
akal sebagai sarana memahami teks-teks agama. Baginya, tidak ada
pertentangan antara agama dan filsafat jika keduanya dipahami secara
benar. Selain itu, Ibnu Rusyd juga menulis komentar (syarh) terhadap
hampir semua karya Aristoteles, yang kemudian menjadi jembatan
penting bagi masuknya filsafat Yunani ke dunia Barat. Ibnu Rusyd
hidup di Cordoba dan Marrakesh, di bawah kekuasaan Dinasti
Almohad, yang awalnya mendukung filsafat tetapi belakangan
berubah menjadi lebih konservatif. Di akhir hidupnya, beliau sempat
diasingkan dan karya-karyanya dilarang beredar. Ibnu Rusyd wafat
pada tahun 1198 M di Marrakesh, Maroko, dan jenazahnya
dipindahkan ke Cordoba (Rahmawati, 2025).

Perbedaan latar belakang sosial dan kultural di mana keduanya
hidup turut memengaruhi cara pandang mereka terhadap filsafat dan
agama. Al-Ghazali hidup di kawasan Timur Islam yang lebih
konservatif, sedangkan Ibnu Rusyd hidup di Andalusia, wilayah yang
dikenal lebih terbuka dengan tradisi pemikiran rasional dan pengaruh
peradaban Yunani. Salah satu inti perbedaan keduanya terletak pada
pendekatan epistemologi, yaitu teori tentang bagaimana manusia
memperoleh pengetahuan. Al- Ghazali memandang bahwa akal
manusia memiliki keterbatasan, terutama dalam hal-hal metafisik
seperti hakikat Tuhan, kehidupan setelah mati, dan masalah gaib
lainnya. Oleh karena itu, menurut Al- Ghazali, pengetahuan sejati
tidak hanya diperoleh melalui akal, tetapi juga melalui wahyu dan
pengalaman spiritual (kasyf) (Khalim, 2022). Sebaliknya, Ibnu Rusyd
mengedepankan rasionalisme. la meyakini bahwa akal adalah
anugerah Allah SWT yang menjadi sarana utama bagi manusia untuk
memahami kebenaran, termasuk kebenaran agama. Baginya, akal dan
wahyu tidak bertentangan, melainkan saling melengkapi. Wahyu
memberikan  petunjuk, sedangkan akal membantu manusia
menafsirkannya dengan benar.

Ibnu Rusyd berpendapat bahwa pemahaman agama yang
disertai dalil rasional lebih kokoh dan mendalam dibandingkan hanya
mengikuti tanpa memahami. Pemikiran ini menjadi cikal bakal tradisi
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falsafah (filsafat Islam) di dunia Barat yang kemudian berpengaruh
besar pada masa Renaisans (Sobirin, 2022).

Dalam Tahafut al-Falasifah, Al-Ghazali menilai bahwa
sebagian argumen para filosof, khususnya tentang kekekalan alam,
pengetahuan Tuhan tentang partikular, dan kebangkitan jasmani,
bertentangan dengan ajaran Islam. la khawatir, jika umat terlalu
mengandalkan akal dan filsafat, akan muncul kesombongan
intelektual yang justru menjauhkan dari kebenaran iman. Pandangan
ini lahir dari keyakinan bahwa kebenaran agama harus ditempatkan
lebih tinggi dari pada kebenaran akal. Al-Ghazali tidak menolak
filsafat secara mutlak ia mengakui manfaatnya dalam bidang logika
dan ilmu alam, tetapi menolak filsafat metafisika yang berusaha
menjelaskan hakikat Tuhan dan alam gaib semata-mata dengan logika
(Muliati, 2016).

Sementara itu, Ibnu Rusyd membela filsafat. Dalam Tahafut al-
Tahafut, ia menjelaskan bahwa tidak ada pertentangan antara filsafat
dan agama jika keduanya dipahami secara benar. Menurutnya, banyak
ayat Al-Qur’an yang justru mendorong penggunaan akal untuk
berpikir kritis dan merenungi ciptaan Allah. la berargumen bahwa
menolak filsafat sama saja dengan menolak salah satu cara manusia
memahami kebesaran Tuhan.

Al-Ghazali menekankan bahwa Tuhan bersifat transenden dan
berada di luar jangkauan akal manusia. Akal manusia hanya mampu
memahami sebagian kecil dari sifat Tuhan, dan selebihnya harus
diserahkan kepada iman. Pendekatan ini menekankan aspek
kerendahan hati manusia di hadapan Allah yang Maha Mengetahui.
Sebaliknya, Ibnu Rusyd menganggap bahwa sebagian sifat Tuhan
dapat dijelaskan melalui akal. la percaya bahwa pemahaman rasional
terhadap sifat Tuhan tidak mengurangi keagungan-Nya, tetapi justru
memperkuat keimanan. Bagi Ibnu Rusyd, akal adalah salah satu cara
untuk mengenal Allah secara lebih mendalam (Niki Sutoyib, 2024)

Perdebatan antara Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd masih sangat
relevan hingga saat ini, terutama dalam menghadapi tantangan modern
seperti perkembangan sains, globalisasi, dan perubahan sosial yang
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cepat. Dan Al-Ghazali, kita belajar pentingnya iman dan hati yang
bersih sebagai sumber kebenaran yang sejati, agar ilmu pengetahuan
tidak membuat manusia sombong atau melampaui batas. Dari Ibnu
Rusyd, kita belajar pentingnya berpikir kritis, rasional, dan terbuka
agar umat Islam dapat merespons tantangan zaman dengan bijak.
Keduanya memberikan pelajaran penting bahwa iman dan akal tidak
perlu dipertentangkan. Justru, keduanya dapat berjalan bersama untuk
membentuk pribadi Muslim yang berilmu, berakhlak mulia, dan
mampu memberi manfaat bagi sesama.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa etika dalam Islam memiliki kedudukan yang
sangat penting sebagai landasan dalam membentuk kepribadian
seorang Muslim. Etika Islam tidak hanya bersumber dari akal manusia
semata, tetapi juga berakar pada wahyu, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah,
yang memberikan pedoman yang bersifat menyeluruh dan
transendental. Nilai-nilai etika Islam, seperti keadilan, kejujuran,
kesabaran, dan tanggung jawab, bukan sekadar aturan perilaku
lahiriah, melainkan juga cerminan dari kesucian hati dan ketulusan
niat seorang hamba kepada Tuhannya.

Selain itu, pembahasan tentang jiwa (nafs) dan ruh dalam
pemikiran filsafat Islam memperlihatkan bahwa manusia dipahami
bukan hanya sebagai makhluk jasmani, tetapi juga sebagai makhluk
rohani yang memiliki potensi untuk tumbuh dan menyempurnakan
dirinya. Pemikiran para filosof Muslim seperti Al-Ghazali, Ibnu Sina,
dan Al-Farabi memberikan penjelasan mendalam mengenai jiwa
sebagai sumber kesadaran moral, akal, dan kedekatan spiritual kepada
Allah SWT. Konsep-konsep ini tetap relevan hingga saat ini, terutama
dalam upaya menjaga kesehatan mental dan spiritual di tengah
tantangan kehidupan modern.

Perdebatan antara Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd juga
menunjukkan kekayaan tradisi intelektual Islam yang tidak menutup

| Vol. 15 - Issue 2 - Desember 2025



Konsep Jiwa dan Etika Islam: Kajian Filsafat Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd...

ruang bagi perbedaan pendapat. Al-Ghazali menekankan pentingnya
iman, hati yang bersih, dan pengalaman spiritual sebagai sumber
kebenaran, sementara Ibnu Rusyd mengedepankan akal dan filsafat
sebagai sarana untuk memperdalam pemahaman terhadap ajaran
agama. Kedua pandangan ini, meskipun berbeda, saling melengkapi
dan menjadi refleksi penting bagi umat Islam dalam menyeimbangkan
antara iman dan akal, wahyu dan rasionalitas.

Dengan demikian, kajian ini menegaskan bahwa etika Islam,
pemikiran tentang jiwa, dan dialog kritis antara para pemikir Muslim
tidak hanya menjadi bagian dari sejarah, tetapi juga memberikan
pelajaran berharga untuk membentuk pribadi Muslim yang utuh
berilmu, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi perubahan zaman
dengan tetap berpegang pada nilai-nilai agama.]
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